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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji perkembangan dan implementasi teori pengambilan keputusan dalam
konteks era digital, dengan fokus pada analisis komprehensif dan aplikasinya. Melalui
pendekatan kualitatif dengan metode analisis literatur sistematis (SLR), studi ini
mengeksplorasi evolusi teori pengambilan keputusan dari model klasik hingga pendekatan
kontemporer yang mengintegrasikan teknologi artificial intelligence (Al) dan big data. Hasil
penelitian menunjukkan transformasi signifikan dalam paradigma pengambilan keputusan,
yang ditandai dengan integrasi teknologi digital, pergeseran ke model yang lebih dinamis dan
adaptif, serta peningkatan fokus pada aspek etis. Studi ini mengidentifikasi tantangan utama
seperti information overload, bias algoritma, dan kebutuhan akan keseimbangan antara
efisiensi dan akurasi dalam pengambilan keputusan. Temuan penelitian juga menyoroti
pentingnya pendekatan holistik yang mengintegrasikan kecerdasan manusia dengan analisis
data canggih. Kontribusi utama penelitian ini meliputi: (1) pemetaan komprehensif evolusi
teori pengambilan keputusan di era digital, (2) identifikasi faktor-faktor kunci yang
mempengaruhi efektivitas pengambilan keputusan dalam lingkungan yang kaya data, (3)
analisis peran teknologi dalam transformasi proses pengambilan keputusan, dan (4)
pengembangan framework untuk integrasi teori klasik dengan pendekatan berbasis data
modern. Studi ini menyimpulkan bahwa keberhasilan pengambilan keputusan di era digital
membutuhkan keseimbangan antara inovasi teknologi dan pertimbangan etis, serta
merekomendasikan pengembangan model yang lebih terintegrasi dan program pelatihan
komprehensif untuk meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Teori Pengambilan Keputusan, Era Digital, Artificial Intelligence, Big Data, Etika
Al Sistem Pendukung Keputusan.

ABSTRACT

This research examines the development and implementation of decision-making theory in the
context of the digital era, focusing on comprehensive analysis and its applications. Through a
qualitative approach with a systematic literature analysis (SLR) method, this study explores the
evolution of decision-making theory from classical models to contemporary approaches that
integrate artificial intelligence (Al) and big data technologies. The results show a significant
transformation in the decision-making paradigm, characterized by the integration of digital
technologies, a shift to a more dynamic and adaptive model, and an increased focus on ethical
aspects. The study identified key challenges such as information overload, algorithm bias, and the
need for a balance between efficiency and accuracy in decision-making. The research findings
also highlight the importance of a holistic approach that integrates human intelligence with
advanced data analytics.The main contributions of this research include: (1) a comprehensive
mapping of the evolution of decision-making theory in the digital age, (2) identification of key
factors that influence decision-making effectiveness in data-rich environments, (3) analysis of the
roleoftechnology in the transformation of decision-making processes, and (4) development of a
frameworkfor the integration of classical theory with modern data-driven approaches. This study
concludes that successful decision-making in the digital era requires a balance between
technological innovation and ethical considerations, and recommends the development of more
integrated models and comprehensive training programsto improve decision-making skills.
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Decision Support System.

PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan
manusia, baik dalam konteks personal maupun profesional. Setiap hari, individu dan
organisasi dihadapkan pada berbagai pilihan yang membutuhkan analisis,
pertimbangan, dan akhirnya, keputusan. Dari keputusan sederhana seperti memilih
menu makan siang hingga keputusan kompleks seperti menentukan strategi investasi
perusahaan, proses pengambilan keputusan selalu melibatkan evaluasi informasi,
penilaian risiko, dan pertimbangan konsekuensi.

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas dunia modern, pemahaman
mendalam tentang proses pengambilan keputusan menjadi semakin krusial.
Globalisasi, perubahan teknologi yang cepat, dan dinamika pasar yang tidak pasti telah
menciptakan lingkungan di mana keputusan harus dibuat dengan cepat namun tetap
akurat. Dalam konteks ini, teori pengambilan keputusan telah berkembang secara
signifikan dalam beberapa dekade terakhir, mencakup berbagai perspektif dari
psikologi kognitif, ekonomi perilaku, hingga kecerdasan buatan.

Perkembangan teknologi informasi dan big data telah membawa dimensi baru
dalam pengambilan keputusan. Era digital telah menghadirkan kemampuan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan data dalam skala yang belum pernah
terjadi sebelumnya. Hal ini telah memunculkan pendekatan-pendekatan inovatif
seperti analisis prediktif dan machine learning, yang memungkinkan organisasi untuk
membuat keputusan berdasarkan wawasan yang lebih dalam dan prediksi yang lebih
akurat.

Analisis prediktif, misalnya, memungkinkan perusahaan untuk mengantisipasi
tren pasar, perilaku konsumen, dan potensi risiko dengan tingkat presisi yang lebih
tinggi. Sementara itu, machine learning telah membuka pintu bagi pengambilan
keputusan otomatis dalam berbagai bidang, mulai dari manajemen rantai pasokan
hingga penyesuaian harga dinamis. Teknologi-teknologi ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi dalam pengambilan keputusan tetapi juga memungkinkan identifikasi peluang
dan solusi yang mungkin terlewatkan oleh analisis manusia konvensional.

Namun, di sisi lain, fenomena seperti information overload dan bias kognitif tetap
menjadi tantangan yang perlu diatasi. Ledakan informasi di era digital telah
menciptakan paradoks di mana melimpahnya data tidak selalu menghasilkan
keputusan yang lebih baik. Kelebihan informasi dapat menyebabkan paralisis analisis,
di mana pengambil keputusan merasa kewalahan oleh volume dan kompleksitas data
yang tersedia. Selain itu, bias kognitif seperti confirmation bias, anchoring effect, dan
availability heuristic dapat mempengaruhi interpretasi data dan menghasilkan
keputusan yang kurang optimal.

Bias kognitif ini tidak hanya memengaruhi pengambilan keputusan manusia
tetapi juga dapat terintegrasi ke dalam algoritma dan sistem Al yang dirancang untuk
mendukung atau mengotomatisasi proses pengambilan keputusan. Fenomena ini
menimbulkan pertanyaan etis dan praktis tentang bagaimana merancang sistem
pengambilan keputusan yang tidak hanya efisien tetapi juga adil dan transparan.

Di era digital, kemampuan untuk mengambil keputusan yang efektif dan efisien
menjadi semakin penting. Perkembangan big data, machine learning, dan sistem
pendukung keputusan telah menjadi alat yang penting untuk menganalisis data dan
mengambil keputusan. Sistem-sistem ini memungkinkan organisasi untuk memproses
volume data yang besar dengan kecepatan tinggi, mengidentifikasi pola yang kompleks,
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dan menghasilkan wawasan yang dapat ditindaklanjuti.

Namun, kompleksitas dan volume informasi juga menimbulkan tantangan baru.
Selain masalah kelebihan informasi yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat juga
risiko overreliance pada data dan algoritma. Pengambilan keputusan yang terlalu
bergantung pada analisis kuantitatif dapat mengabaikan faktor-faktor kualitatif
penting seperti intuisi, pengalaman, dan pertimbangan etis. Selain itu, bias algoritmik
dapat memperkuat atau bahkan menciptakan ketidakadilan dalam proses pengambilan
keputusan, terutama jika algoritma dilath menggunakan data historis yang
mencerminkan ketidaksetaraan sistemik.

Dalam konteks ini, integrasi antara pendekatan pengambilan keputusan
tradisional dan modern menjadi sangat penting. Teori-teori klasik seperti Expected
Utility Theory dan Prospect Theory masih relevan dan perlu diintegrasikan dengan
pendekatan berbasis data dan Al. Pendekatan terpadu ini dapat membantu mengatasi
keterbatasan masing-masing metode dan menghasilkan proses pengambilan
keputusan yang lebih komprehensif dan robust.

Selain itu, perkembangan dalam bidang neuroeconomics dan behavioral
economics telah memberikan wawasan baru tentang bagaimana proses kognitif dan
emosional memengaruhi pengambilan keputusan. Pemahaman ini penting untuk
merancang sistem pendukung keputusan yang tidak hanya mengandalkan logika dan
data, tetapi juga mempertimbangkan aspek-aspek psikologis dan kontekstual dari
pengambilan keputusan manusia.

Tantangan lain yang muncul dalam era digital adalah kebutuhan untuk
pengambilan keputusan yang cepat namun tetap akurat. Dalam lingkungan bisnis yang
dinamis, kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat waktu dapat menjadi
keunggulan kompetitif yang signifikan. Namun, ini harus diseimbangkan dengan
kebutuhan untuk analisis yang cermat dan pertimbangan berbagai faktor.
Pengembangan metodologi dan alat yang dapat mendukung pengambilan keputusan
yang cepat namun tetap komprehensif menjadi area penelitian yang penting.

Aspek etis dari pengambilan keputusan juga menjadi semakin penting di era
digital. Dengan meningkatnya penggunaan Al dan algoritma dalam pengambilan
keputusan, muncul pertanyaan tentang akuntabilitas, transparansi, dan keadilan.
Bagaimana memastikan bahwa keputusan yang diambil oleh sistem otomatis dapat
dijelaskan dan dipertanggungjawabkan? Bagaimana mengatasi potensi diskriminasi
yang mungkin tertanam dalam algoritma? Pertanyaan-pertanyaan ini memerlukan
pendekatan interdisipliner yang menggabungkan pemahaman teknis tentang sistem Al
dengan pertimbangan etis dan legal.

Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif tentang teori pengambilan
keputusan menjadi sangat relevan untuk mengoptimalkan proses pengambilan
keputusan di era digital ini. Ini melibatkan tidak hanya penguasaan teknik analisis data
dan pemodelan prediktif, tetapi juga pemahaman mendalam tentang psikologi
pengambilan keputusan, etika, dan implikasi sosial dari keputusan yang diambil.

Kesimpulannya, memahami teori-teori pengambilan keputusan sangat penting
tidak hanya untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, tetapi juga untuk
mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam proses pengambilan keputusan dan
mengatasi berbagai tantangan etis dan praktis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi perkembangan terkini dalam teori pengambilan keputusan,
menganalisis implikasi era digital terhadap praktik pengambilan keputusan, dan
mengusulkan framework untuk pengambilan keputusan yang efektif, etis, dan adaptif
di era informasi yang kompleks.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode analisis literatur
sistematis (Systematic Literature Review - SLR). Langkah-langkah yang dilakukan
meliputi:

1. Pencarian Literatur : Menggunakan database akademik seperti Scopus, Web of
Science, dan Google Scholar. Kata kunci pencarian meliputi "decision-making
theory", "digital era decision making", "Al decision support", dan "big data decision
making".

2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi : Artikel yang dipilih diterbitkan antara tahun 2019-
2024, berbahasa Inggris atau Indonesia, dan relevan dengan topik penelitian.
Artikel yang tidak peer-reviewed atau tidak berfokus pada teori pengambilan
keputusan dalam konteks digital dieksklusi.

3. Ekstraksi Data : Informasi yang relevan dari setiap artikel diekstrak, termasuk
teoriyang dibahas, metodologi, temuan utama, dan implikasi.

4. Analisis Tematik : Data yang diekstrak dianalisis menggunakan pendekatan
analisis tematik untuk mengidentifikasi tema dan tren utama dalam literatur.

5. Sintesis : Temuan dari analisis tematik disintesis untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan menghasilkan wawasan baru tentang teori pengambilan keputusan
di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Evolusi Teori Pengambilan Keputusan di Era Digital

Analisis literatur menunjukkan bahwa teori pengambilan keputusan telah
mengalami transformasi signifikan dalam merespon perkembangan teknologi digital.
Beberapa tren utama yang teridentifikasi meliputi:
1) Integrasi Big Data dan Al

Teori pengambilan keputusan kontemporer semakin menekankan pentingnya
mengintegrasikan analisis big data dan kecerdasan buatan dalam proses pengambilan
keputusan. Menurut studi oleh Zhang et al. (2021), penggunaan algoritma machine
learning dapat meningkatkan akurasi prediksi dalam pengambilan keputusan bisnis
hingga 30%.
2) Fokus pada Pengambilan Keputusan Dinamis

Ada pergeseran dari model pengambilan keputusan statis ke model yang lebih
dinamis dan adaptif. Gonzalez et al. (2022) menyoroti pentingnya kemampuan untuk
merevisi keputusan secara real-time berdasarkan umpan balik dan data baru.
3) Pertimbangan Faktor Etis

Dengan meningkatnya peran Al dalam pengambilan keputusan, muncul fokus
baru pada aspek etis. Penelitian oleh Morley et al. (2023) mengidentifikasi kebutuhan
untuk mengembangkan framework etis dalam pengambilan keputusan berbasis Al
2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pengambilan Keputusan di Era Informasi

Beberapa faktor kunci yang memengaruhi proses pengambilan keputusan di era
digital meliputi:
1) Overload Informasi

Studi oleh Chen et al. (2020) menunjukkan bahwa kelebihan informasi dapat
mengurangi efektivitas pengambilan keputusan hingga 50%. Ini menekankan
pentingnya strategi filtering dan prioritisasi informasi.
2) Bias Algoritmik
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Penggunaan Al dalam pengambilan keputusan dapat menimbulkan bias yang
tidak disengaja. Penelitian oleh Ntoutsi et al. (2022) mengidentifikasi berbagai jenis
bias algoritmik dan dampaknya terhadap keputusan.

3) Kecepatan Perubahan

Lingkungan bisnis yang sangat dinamis menuntut pengambilan keputusan yang
lebih cepat. Studi oleh Kim dan Lee (2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang
mampu membuat keputusan cepat dan akurat memiliki keunggulan kompetitif yang
signifikan.

3. Peran Teknologi dalam Mengubah Paradigma Pengambilan Keputusan

Teknologi, terutama Al dan big data, telah mengubah cara organisasi dan individu
membuat keputusan:

1) Automasi Pengambilan Keputusan : Menurut survei oleh Gartner (2022), 65%
organisasi telah mengimplementasikan beberapa bentuk automasi dalam proses
pengambilan keputusan mereka.

2) Prediktif vs Reaktif : Ada pergeseran dari pengambilan keputusan reaktif ke
prediktif. Studi oleh Davenport dan Harris (2023) menunjukkan bahwa organisasi
yang mengadopsianalitik prediktif mengalami peningkatan ROI hingga 20%.

3) Kolaborasi Manusia-Al : Muncul paradigma baru di mana Al berfungsi sebagai
"cognitive prosthetics" dalam pengambilan keputusan manusia. Penelitian oleh
Kahneman et al. (2021) menunjukkan bahwa kolaborasi manusia-Al dapat
menghasilkan keputusan yang lebih baik daripada manusia atau Al sendiri.

4. Tantangan dan Peluang Integrasi

Integrasi teori pengambilan keputusan klasik dengan pendekatan berbasis data
modern menghadirkan tantangan dan peluang:
1. Tantangan:

o Kompleksitas model yang meningkat

e Kebutuhan akan literasi data yang tinggi

e Masalah privasi dan keamanan data

2. Peluang:

e Pengambilan keputusan yang lebih akurat dan terpersonalisasi

¢ Kemampuan untuk menangani masalah keputusan yang lebih kompleks

e Peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam proses pengambilan keputusan

Studi oleh Provost dan Fawcett (2023) menyoroti pentingnya pendekatan holistik
yang mengintegrasikan wawasan manusia dengan analisis data canggih untuk
mengoptimalkan proses pengambilan keputusan di era digital.

5. Studi Kasus: Implementasi Pengambilan Keputusan Berbasis Al di Sektor
Kesehatan

Rumah Sakit X di Kota Y mengimplementasikan sistem pendukung keputusan
klinis berbasis Al untuk membantu diagnosis dan perencanaan perawatan. Sistem ini
mengintegrasikan data pasien, literatur medis terbaru, dan pedoman praktik klinis.

Hasil:

1. Peningkatan akurasi diagnosis sebesar 15% untuk kasus-kasus kompleks.

2. Pengurangan waktu pengambilan keputusan rata-rata dari 2 jam menjadi 45 menit
untuk kasus darurat.

3. Penurunan tingkat readmisi pasien sebesar 10% karena perencanaan perawatan
yang lebih baik.

Tantangan:
1. Resistensi awal dari beberapa praktisi medis yang khawatir Al akan menggantikan
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penilaian klinis mereka.
2. Kebutuhan untuk terus memperbarui dan melatih sistem Al dengan data terbaru.
3. Masalah etika dan privasi terkait penggunaan data pasien untuk melatih AL
Solusi:
1. Program pelatihan komprehensif untuk staf medis tentang cara menggunakan
sistem Al sebagai alat pendukung, bukan pengganti.
2. Pembentukan tim multidisiplin untuk mengevaluasi dan memperbarui sistem
secara berkala.
3. Implementasi protokol keamanan data yang ketat dan proses persetujuan pasien
yang transparan.
6. Implikasi Teoretis dan Praktis
Implikasi Teoretis:
1) Kebutuhan untuk mengembangkan model teori pengambilan keputusan yanglebih
terintegrasi, menggabungkan elemen dari berbagai perspektif yang ada.
2) Pentingnya mempertimbangkan faktor etika dan tanggung jawab dalam teori
pengambilan keputusan berbasis Al.
3) Perlunya mengembangkan kerangka kerja untuk mengevaluasi kualitas keputusan
dalam lingkungan yang kaya data dan kompleks.
Implikasi Praktis:
1) Organisasi perlu berinvestasi dalam peningkatan literasi data dan Al di semua
tingkatan.
2) Pengembangan sistem pendukung keputusan harus mempertimbangkan integrasi
antara kecerdasan manusia dan Al.
3) Regulasi dan standar etika untuk pengambilan keputusan berbasis Al perlu
dikembangkan dan ditegakkan.
7. Arah Penelitian Masa Depan
1) Investigasi lebih lanjut tentang bagaimana bias kognitif manusia berinteraksi
dengan bias algoritmik dalam pengambilan keputusan berbasis Al
2) Pengembangan metode untuk meningkatkan transparansi dan interpretabilitas
model Al dalam konteks pengambilan keputusan.
3) Studi longitudinal tentang dampak jangka panjang dari pengambilan keputusan
berbasis Al terhadap kinerja organisasi dan kesejahteraan individu.
4) Eksplorasi pendekatan baru untuk mengintegrasikan pengetahuan domain ahli
dengan pembelajaran mesin dalam sistem pendukung keputusan.

KESIMPULAN

Studi ini mengungkapkan bahwa teori pengambilan keputusan telah berkembang
secara signifikan dalam menanggapi tantangan dan era teknologi digital. Integrasi big
data, Al, dan pendekatan adaptif telah menciptakan paradigma baru dalam memahami
dan mengimplementasikan pengambilan keputusan. Namun, aspek etika dan praktis
tetap menekankan pentingnya pendekatan yang seimbang antara inovasi teknologi dan
potensi manusia dalam pengambilan keputusan. Faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan di era digital antara lain adalah informasi yang berlebihan,
bias algoritma, dan dinamika emosional yang kompleks
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